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 This studyjaims to examinejthe effectjof management compensation, 

auditorjreputation, jprofitability, j’leveragej and tax facilities on tax 

management. The populationjin this studyjarejmanufacturing 

companiesjlisted on’thejindonesia stockjexchangejfor the 2017-2019 

period. Thejsampling technique usedjpurposive samplingjmethod. 

Manufacturingjcompanies listedjon the IDX in 2017-2019 totaled 

182 companies. Companies that meet the criteria for the research 

sample are 60 companies. With an observationjperiod of 3j years 

for a sample of 180 companies. The analytica’ method used is 

multiple’regression using SPSS software version 25.0. Fromj the 

resultsj of the testsj that havejbeen carriedjout, the partial 

regression test shows that’thejmanagement’compensationjand 

profitabilityjvariables have a significantjnegative effect on tax 

management. Auditor’reputation variables’ and tax facilities’have a 

significantjeffect’on taxjmanagement. And the leverage variable has 

no effect on tax  management. 
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PENDAHULUAN’  

Pajak’merupakan kontribusi yang harus dibayarkan kepada negara yang sifatnya 

memaksa dan berlaku untuk setiap wajib pajak termasuk bagi perusahaan. Menurut W & 

Ghozali (2017), Pajak disebut sebagai biaya yang mengurangi jumlah laba bersih perusahaan. 

Untuk perusahaan, pajak adalah transfer kekayaan perusahaan kepada pemerintah, sehingga 

pembayaran pajak penghasilan perusahaan menjadi beban. Manajemen perusahaan berusaha 

untuk meminimalkan beban pajaknya dengan melakukan pengelolaan kewajiban perpajakan. 

Disisi lain, pemerintah ingin menghimpun penerimaan pajak setinggi-tingginya untuk 

membiayai pembangunan negara. Hal ini menimbulkan adanya perbedaan kepentingan antara 

pihak perpajakan dan perusahaan, dimana pihak perpajakan mengharapkan penerimaan pajak 

yang tinggi sebaliknya pihak perusahaan berusaha meminimalisir beban pajaknya, yang 

menyebabkan perusahaan berkeinginan melakukan efisiensi pembayaran pajak dengan cara 

melakukan manajemen pajak agar dapat memaksimalkan labanya. Fenomena perusahaan 

yang berupaya mengoptimalkan beban pajaknya banyak terjadi di Indonesia. Seperti kasus 

pada Google Asia Pacific Pte Ltd dalam berita yang dikutip pada detik Finance  dimana 

Google melakukan tax planning dengan memanfaatkan syarat physical presence. 

Googlejhanyajmembangun’kantorjmarketing’representativejyangjberperan’jsebagaijpenunjang’

danjpelengkap di’Indonesia dan anak usahanya terletak di Singapura. Dengan klasifikasi ini, 
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tidak dapat dikategorikan sebagai BUT sehingga kalaupun Google’hadir 

melalui’representative office (Medistiara, 2016).  

Fenomena selanjutnya PT Waskita Karya Tbk meminimalkanjbeban pajaknyajdengan 

memanfaatkanjcelah-celah’peraturanjperpajakan berupa penggunaan utang yang besar yang 

digunakan untuk sumber pembiayaan operasional perusahaan. Berdasarkan laporan BEI tahun 

2017, PT Waskita Karya Tbk memiliki DER (debt of equity ratio) di atas 100% atau 1 kali, 

yaitu sebesar 1,61 kali. DER ini merupakan’rasio yang’menafsirkan seberapajbesarjperusahaan 

menggunakanjutang untukjmendanai kegiatanjoperasionaljperusahaannya. Bursa Efek 

Indonesiajmencatat suratjutang PT. Waskita’Karya. Tbkjsenilai’Rp 3jtriliun. ’Penerbitan 

tersebutjbertajuk’obligasi’berkelanjutanj III Waskita Karya tahap Ijtahun 2017. Obligasi 

tersebutjdicatat senilai 3jtriliun yang’terdirijdari dua’seri, yaitujseri pertamajsenilai Rp 1.369 

triliunjdengan tingkatjbunga 8% pertahun dan seri kedua senilai Rp 1.631 triliun’ dengan 

tingkat’bunga 8,5% pertahun’ (cnnindonesia.com). Akibat dari penerbitan surat utang PT 

Waskita Karya Tbk mengalami peningkatan utang dari 46 triliun pada tahun 2016 menjadi Rp 

76 triliun pada tahun 2017 (www.idx.co.id). Sehingga pada tahunj2017, perusahaanjakan 

membayarjbeban’bungajyang lebihjtinggi sehinggajdapat mengurangijbeban pajakjyang akan 

dibayarkanjolehjperusahaan. 

Berdasarkan fenomena diatas, penting untuk melihat faktor-faktor terjadinya praktek 

manajemen pajak. Faktor-faktor tersebut ialah kompensasi manajemen, reputasi auditor, 

profitabilitas, leverage serta fasilitas pajak. Kompensasi manajemen adalah suatu kebijakan 

pemberian insentif kepada karyawan yang sangat luas meliputi administrasi, gaji dan 

tunjangan serta pelayanan-pelayanan bagi manajemen. Kompensasi digunakan untuk 

merancang, mengontrol, melaksanakan dan membina kerangka kerja sistem serta mekanisme 

kompensasi sehingga terbentuk keseimbangan antara penerimaan individu maupun organisasi 

(Sadewo & Hartiyah, 2017). Hasil penelitianjmenunjukkan kompensasijmanajemen 

berpengaruh positifjterhadap manajemenjpajak (Angela Putri, 2017)(Ramadhaniyah et al., 

2019), namun penelitian (Hidayanti et al., 2020) menunjukkan bahwajkompensasi manajemen 

berpengaruhjnegatifj terhadap manajemenjpajak. 

Faktor lainnya yang mempengaruhi manajemenjpajak adalahjreputasi auditor. Audit 

adalah proses pemeriksaan yang dilakukanjoleh’pihakj independenjterhadap laporanjkeuangan 

yang’disusun oleh’pihak manajemen secara sistematis dan kritis dengan tujuan untuk 

memberikan’pendapatjmengenai’ kewajaranjlaporanjtersebut. Reputasi yang dimiliki auditor 

merupakan performa serta kepercayaan publik akan nama besar yang telah diperoleh auditor. 

Reputasi auditor digunakan menjadi standar atas hasil audit perusahaan (Putri et al., 2017). 

Hasil penelitian (Magnis & Latridis, 2017)(Mulyono & Amin, 2017) menunjukkanjbahwa 

reputasi auditorjberpengaruh positif terhadapjmanajemen pajak, namunjpenelitian (Putri et al., 

2017) menunjukkanjbahwa reputasijauditor memilikijpengaruhjyangjnegatifjterhadap 

manajemen pajak.  

Faktor berikutnya yang mempengaruhijmanajemen pajakjadalahjprofitabilitas. 

Profitabilitas dinilai menggunakan alat ukur dengan melihat tingkat pemanfaatan modal 

perusahaan yang membandingkan jumlah modal dan tingkat laba (Darmadi & Zulaikha, 

2013). Tingkat profitabilitas yang menggambarkan keadaan keuangan suatu perusahaan 

dilihat’dari tingkat’return on asset. Jika nilai ROA yang diperoleh perusahaan meningkat, 

maka performa perusahaan semakin meningkat. Hal ini menjadi dasar dikenakannya besaran 

pajak perusahaan, dimana semakin meningkat jumlah laba perusahaan, maka penghasilan 

kena pajaknya tinggi. Hasil penelitian (Afifah & Hasymi, 2020)(Djuniar, 2019) menunjukkan 

bahwa profitabilitas berpengaruhjnegatif terhadap manajemenjpajak, namun penelitian 

(Nurjanah et al., 2018) menunjukkan profitability berpengaruh positif terhadap manajemen 

pajak. 

Faktor berikutnya yang mempengaruhijmanajemen pajak yaitujleverage. Leverage 

http://www.idx.co.id/
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adalah penggunaan dana berupa utang yang digunakan sebagai pembiayaan aset perusahaan 

dan investasi. Pembiayaan menggunakan utang menghasilkan beban bunga yang berfungsi 

sebagai pengurang pajak. Menurut Sadewo & Hartiyah (2017), Leverage diukur dengan 

menghitung rasio perbandingan kewajiban dan aset perusahaan. Apabila suatu perusahaan 

lebih sering mengandalkan utang sebagai pembiayaan yang menyebabkan perusahaan akan 

dikenakan bebanjbunga yang dapat mengurangi pembayaran jumlah pajak. Penelitian (Sinaga 

& Sukartha, 2018)(Nurjanah et al., 2018) menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif 

terhadapjmanajemenjpajak. Sedangkan penelitianj(Wijaya & Febrianti, 2017) menunjukkan 

leveragejtidak berpengaruh terhadapjmanajemenjpajak. 

Fasilitas pajak merupakan faktor lain yang didugajmempengaruhi manajemenjpajak. 

Kebijakan pemerintahjmelalui Undang-Undang Nomor 36jTahunj2008 memberikan banyak 

fasilitas perpajakanjyang dapatjdimanfaatkan’olehjperusahaan’dalamjperhitungan besarnya 

jumlahjpajak yang harusjdibayarkan olehjperusahaan. Seperti fasilitas yang tercantum dalam 

psl 17 ayat 2b, dijelaskan bahwa pemerintah telah memberikan penurunan tarif pajak sebesar 

5% untuk perusahaan yang telah menjual sahamnya lebih besar atau sama dengan 40% pada 

bursa efek indonesia. Dengan adanya fasilitasjpenurunan tarifjmengakibatkanjadanya 

penurunanjbeban pajakjterutang yang harusjdibayar oleh pihakjperusahaan. Hal inilah yang 

dimanfaatkan oleh perusahaan untuk meminimalisir besarnya bebanjpajak yangjharusjdibayar 

perusahaan. Hasil penelitianjHenny dan Febrianti (2016), serta Afifah dan Hasyimi (2020) 

menunjukkanjbahwa fasilitas pajakjberpengaruh terhadapjmanajemen pajak, namunjpenelitian 

(Marbun & Sudjiman, 2021) menunjukkanjfasilitas pajak tidakjberpengaruhjterhadap 

manajemen pajak. 

Berdasarkan ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu menyebabkan penelitian ini 

masih menarik untuk dilakukan. Penelitian ini mengembangkan penelitian sebelumnya (Putri, 

2017) yang meneliti manajemen pajak pada perbankan di Indonesia. Penelitian inijdilakukan 

padajperusahaan Manufakturjdi Indonesiajdengan menambahkan variabel fasilitas pajak. 

Sebagaimana penelitian sebelumnya Afifah dan Hasyimi (2020) menunjukkan bahwa fasilitas 

merupakn faktor yang mempengaruhi terjadinya manajemen pajak. Oleh sebab itu penelitian 

ini bertujuan untuk mengujijpengaruh kompensasijmanajemen, ’reputasi jauditor, 

’profitabilitas, jleverage’, fasilitas pajakjterhadap manajemen jpajak.  

 

 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

PengaruhjKompensasi ManajemenjTerhadap’ManajemenjPajak 

Munculnya kompensasijmanajemen bertujuan untuk mengatasijkonflikjkepentingan 

antara’pemilikjperusahaan dengan pihakjmanajemen dikarenakan adanya asimetri informasi 

yang dimiliki oleh manajemen mengenai perusahaan. Pemberian kompensasi yang dilakukan 

oleh pemilik perusahaan akan membuat kinerja perusahaan meningkat. Dengan adanya 

kompensasi manajemen maka pembayaran pajak perusahaan yang efisien diharapkan semakin 

meningkat serta tujuan perusahaan untuk meningkatkan kinerja dapat tercapai. Kompensasi 

yang diberikan kepada pihak manajemen dapat mendorong manajemen dalamjmeningkatkan 

kinerjajperusahaan melaluijpraktek manajemenjpajak. Semakin besarjjumlah kompensasi 

manajemenjyang diberikanjmaka manajemenjpajak yang dilakukan perusahaanjakanjsemakin 

optimal. 

Hasil penelitian Khairunnisa R (2016), Hartanti (2017), Sadewo dan Hartiyah (2017), 

Putri et al. (2017) serta Kristina dan Suprapti (2018) membuktikanjbahwajkompensasi 

manajemenjberpengaruh terhadapjmanajemen pajak, sehingga diperolehjhipotesisjpertama 

sebagai berikut: 

H1: Kompensasijmanajemen berpengaruhjterhadap manajemen pajak. 
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PengaruhjReputasi Auditor jTerhadap’Manajemen jPajak 

Reputasi auditor adalah’prestasijdan’kepercayaan publikjkepada auditorjatas’nama 

besar yang disandang oleh pihak auditor tersebut. Berdasarkan hubungan teori keagenan, 

manajemen sebagai agent lebih mengetahui informasi perusahaan dibandingkan pihak 

pemilik perusahaan (principal) sehingga principal melakukan pengawasan dengan 

menyediakan auditor eksternal. Pihak auditor memiliki reputasi yang baik akan memotivasi 

pihak perusahaan agar melakukan manajemen pajak berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. Artinya semakin baik auditor yang mengaudit perusahaan maka 

manajemen pajak yang dilakukanjoleh perusahaanjsemakin optimal. Untuk meminimalisir 

terjadinya manajemenjpajak yang dilakukan secara tidak legal, auditor yang termasuk dalam 

kategori KAP BIG 4 akan lebih objektif.  

Hasiljpenelitian yang dilakukanj oleh Khairunnisa  (2016), Fahreza (2014), Putri et al. 

(2017) dan Ramadhaniyah et al. (2019) membuktikan bahwa reputasi auditor berpengaruh 

terhadap manajemen pajak, sehingga diperoleh hipotesis kedua sebagai berikut: 

H2: Reputasi auditor berpengaruh terhadapjmanajemen pajak. 

Pengaruh Profitabilitas’Terhadap ManajemenjPajak 

Profitabilitas merupakan’kemampuan manajemen dalamjmemperolehjsuatu 

keuntunganjdari kegiatan’jyang telah’dilakukannya (Afifah & Hasymi, 2020). 

Perusahaan’yang tingkat’profitabilitasnya’tinggi, akan membayar jumlah pajak yang lebih 

tinggi daripada dengan perusahaan profitabilitasnya yang lebih rendah. Sebagai agent, 

hubungan perusahaan (wajib pajak) dan pemerintah (pemungut pajak), perusahaan pasti akan 

melakukan upaya-upaya untuk meminimalkan laba agar pajak yang dibayar tidak semakin 

besar. Selain itu, sebagai agen dalam hubungannya dengan pemegang saham (pemilik 

perusahaan), manajer akan berusaha meminimalkan pajak agar tidak menggerus laba 

perusahaan sehingga manajer sebagai pengelola tetap dapat menerima kompensasi atas 

kinerjanya. Hal tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan profitabilitas dapat memotivasi 

seorang manajer untuk mempraktikkan akuntansi lebih konservatif dan manajemen pajak 

yang optimal. 
Hasil penelitian terdahulu yang dikemukakan oleh Darmadi (2013), Henny dan 

Febrianti (2016), Ganang W dan Imam Ghozali (2017), dan Sadewo dan Hartiyah (2017), 

Wwijaya dan Febrianti (2017), Adnantara dan Dewi (2016), Afifah dan Hasymi (2020) 

membuktikan bahwa tingkat profitabilitas berpengaruhjterhadap manajemenjpajak, sehingga 

diperoleh hipotesis ketiga, yaitu: 

H3: Profitabilitasjberpengaruh terhadapjmanajemen pajak. 

Pengaruh LeveragejTerhadap ManajemenjPajak 

Leveragejadalah suatujindikator yangjdigunakan untukjmengukur kemampuanjsebuah 

perusahaanjdalam melakukanjpengelolaan danjpelunasan akanjkewajiban (Afifah & Hasymi, 

2020). Berdasarkan dengan teori keagenan, hutangjyang dimilikijperusahaan akan 

menghasilkanjbeban atas bungajyang harus dibayar tanpa memperhatikan laba yang diperoleh 

perusahaan. Untuk meningkatkan besar labajyang diperolehjperusahaan, beban bunga 

dimanfaatkan sebagai pengurang pajak oleh manajer. Hal ini mengakibatkan pembayaran 

pajak perusahaan semakin rendah dengan memanfaatkan beban bunga sebagai pelindung 

pajak (tax shield). Di dalam perpajakan, beban bunga merupakan biaya yang mengurangi 

jumlah penghasilan  kena pajak, sehingga’menyebabkan pajak’perusahaan menjadi rendah. 

Jika tingkat utang perusahaan yang semakin tinggi makajkemungkinanjperusahaan untuk 

melakukan manajemen pajakjsemakinjbesar. Hasil penelitianjterdahulu yang dikemukakan 

oleh Putri et al. (2017) serta Afifah dan Hasymi (2020) membuktikan bahwa leverage 

berpengaruh terhadap manajemen’pajak, sehingga diperoleh hipotesis keempat: 

H4: Leveragejberpengaruh terhadapjmanajemen pajak. 
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Pengaruh Fasilitas Pajak Terhadap Manajemen Pajak 

Afifah & Hasymi (2020) mengemukakan bahwa semakinjkecil tarif’pajakjyang 

dibayarkan’oleh perusahaan, maka kepatuhan perusahaan peraturan perpajakan akanjsemakin 

meningkat. Berdasarkan Undang UndangjNomor 36jTtahunj2008 pasal 17 ayat 2b, perusahaan 

diberikan pengurangan tarifjpajak’sebesarj5% untuk perusahaan yang sahamnya dijual lebih 

besarjsama denganj40% di bursa efek indonesia. Perusahaan memanfaatkan kebijakan ini 

untuk meminimalisir biaya pajakjyang harusjdibayar olehjperusahaan sehingga penelitianjini 

mengindikasikan bahwa fasilitas pajak akan mempengaruhi manajemen pajak. Semakin 

rendah tarif pajak yang dibebankan, maka kepatuhan perusahaan terhadap peraturan 

perpajakan semakin meningkat. Jika tarif pajak yang dibayar perusahaanjtidakjmemberatkan 

pihakjperusahaan makajtidak perlu melakukanjmanajemen pajakjsecara tidakjlegaljuntuk 

meminimalisirjbiaya pajaknya.  

Berdasarkan jpenelitianj’terdahulu yang dikemukakan oleh Darmadi (2013), Henny dan 

Febrianti (2016), serta Afifah dan Hasyimi (2020) membuktikan bahwa fasilitas pajak 

berpengaruhjterhadap manajemenjpajak, sehingga diperoleh hipotesis kelima, sebagai berikut: 

H5: Fasilitas pajak berpengaruh’terhadap manajemenjpajak. 

METODEjPENELITIAN  

Populasijdanj Sampel 

Populasi’dalam jpenelitian’ini adalah perusahaanjmanufaktur yangjterdaftar dijbursa 

efekjindonesia periodej2017-2019. Perusahaan yangjdigunakan menjadi sampeljdalam 

penelitianjini dipilihjdengan menggunakan purposivejsampling yaitu penarikan sampel 

dengan pertimbangan (Purwanto, 2016:9). Kriteria’jpengambilanj’sampel pada tabel 1 

Tabel’1 

ProsesiSeleksi SampeliBerdasarkaniKriteria 
No Kriteria Sampel Jumlah  

1 Perusahaanimanufakturiyang’terdaftar diiBursa’Efek Indonesiai (BEI) 

periode 2017-2019. 

182 

2 Perusahaaniyang rugiiselama’periode 2017-2019 (38) 

3 Perusahaanitidak mempublikasikanilaporan’ keuanganilaporan’danitahunan 

secarailengkap selama 2017-2019 

(24) 

4 Perusahaanimenggunakanimata uang asing (30) 

5 Perusahaan memiliki data tidak lengkap sesuai dengan variabel (30) 

 Jumlahisampeliperusahaan 60 

 Jumlahitahunipengamatan 3 

 Jumlai data daniobservasi (60 x 3 Tahun) 180 

Sumber: Data Olahan (2020) 

JenisidaniSumberiData 

Jenis data dalamipenelitian iniiyaitu dataisekunder. Data yang diperoleh dariilaporan 

tahunanidan laporanikeuangan seluruhiperusahaan sektorimanufaktur yangiterdaftaridi bursa 

efekiindonesia tahun 2017-2019 dengan mengakses website (www.idx.co.id). 

Teknik’Pengumpulan’Data 

Pengumpulan dan pengolahan data dalam penelitian ini didapatkan dengan 

menggunakan teknik sebagai berikut: Pertama, studi pustaka dengan cara membaca jurnal dan 

buku di dalam perpustakaan yang sesuai dengan penelitian ini. Kedua, dokumentasi berupa 

pengumpulan data-data dari dokumen yang sesuai dengan objek penelitian. Penelitian ini 

mencatat, mengumpulkan, dan mengkajiidokumen-dokumenitentang dataikeuangan pada 

perusahaanimanufaktur periode 2017-2019 yang diperoleh dariiwebsite bursaiefekiindonesia. 
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Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Definisijoperasional dapatjdilihat padajtabel 2 

Tabel 2 

Matriks Operasionalidan PengukuraniVariabel 
Variabel Defenisi variabel Indikator Skala 

(Dependen) 

Manajemen 

Pajak 

Manajemen pajak merupakan 

saranaiuntuk memenuhiikewajiban 

perpajakanidengan benaridan 

jumlah pajakiyang dibayaridapat 

ditekaniserendah mungkiniuntuk 

dapatimemperoleh labaidan 

likuiditasiyang diharapkanioleh 

perusahaan (Afifah & Hasymi, 

2020). 

CETR=  

 

Rasio 

(Independen) 

Kompensasi 

manajemen 

Kompensasi adalah sebagaiisesuatu 

yangidiperoleh karyawaniatas balas 

jasaiuntuk kerjaiimereka. 

Kompensasiikaryawaniadalahisetiap 

bentukipembayaran atauiimbalan 

yang diberikanikepadaikaryawan 

dan timbulidari kerjakannya 

karyawan (Umar dalam Larasati 

(2018:92)). 

Ln total kompensasi dewan 

komisaris dan dewan 

direksi selama setahun 

 

Nominal 

(Independen) 

Reputasi Auditor 

Reputasiiauditor adalahiprestasi dan 

kepercayaanipublik yangidisandang 

auditor atasinama besariyang 

dimilikiioleh auditor. iReputasi 

auditor digunakanisebagai tolak 

ukur yangimenunjukkanikualitas 

hasili audit (Putri et al., 2017). 

1 (satu): diberikan kepada 

kategori Big 4 

0 (nol): diberikan kepada 

yang tidak termasuk 

kategori Big 4. 

Dummy 

(Independen) 

Profitabilitas 

Profitabilitas adalahiukuraniuntuk 

menilai efisiensiipenggunaanimodal 

perusahaanidenganimembandingkan 

antara modaliyangidigunakan 

denganilaba operasi yangidicapai 

olehiperusahaan. (Darmadi & 

Zulaikha, 2013). 

ROA =  Rasio 

(Independen) 

Leverage 

Leverageiadalah penggunaanidana 

eksternal berupaiutangiuntuk 

membiayaiiaset perusahaanidan 

investasi (Ngadiman & Puspitasari, 

2014). 

DAR=  Rasio 

(Independen) 

Fasilitas Pajak 

Fasilitasiperpajakan sesuaiidengan 

yangitercantum dalamiUndang-

undang No. 36iTahun 2008 pasali17 

ayat (2b) imenyatakanibahwa 

perusahaanidengan kriteriaitertentu 

akanimendapatkanifasilitasipajak 

berupa penurunanitarifipajak 

sebesar 5%. 

1 (satu): Untuk perusahaan 

yang mendapatkan fasilitas 

penurunan tarif 5% 

0 (nol): Untuk Perusahaan 

yang tidak mendapatkan 

fasilitas penurunan tarif 

sebesar 5% 

Dummy 

Sumber: Data Olahan (2021) 

Uji Statistik Deskriptif 

Uji statistikideskriptif bertujuan untuk mengetahuiibesarnya nilai maksimum, 

minimum, rata-rata (mean) dan standarideviasi. Denganimenggunakan uji statistikideskriptif, 
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data akan tersaji secara ringkas sehingga menunjukkan sebaran data dalam penelitian normal 

atau tidak. 

Analisisi RegresiiBerganda 

Analisis regresi lineariberganda yangidigunakan dalamipenelitianiini bertujuan untuk 

memperoleh atau mengetahuiigambaran mengenai pengaruhikompensasiimanajemen, reputasi 

auditori, profitabilitas, ileverage, dan fasilitas pajak terhadapimanajemenipajak. Persamaan 

untukimenguji hipotesisiyang digunakan dalamipenelitian ini, yaitu 

  Yi=α+iβ1X1+β2X2i+β3X3+β4X4i+β5X5i+e 

Keterangan: 

Y = Manajemen pajak 

α  = Konstanta 

X1  = Kompensasi Manajemen 

X2  = Reputasi Auditor 

X3  = Profitabilitas 

X4  = Leverage 

X5  = Fasilitas Pajak 

β  = Koefisien regresi parsial 

e  = error 

Dalam penelitian ini, analisis linear berganda digunakaniuntuk mengukurikekuatan 

seluruhipengaruh variabelibebas terhadapivariabel terikat yangiterdiri dari ujiikoefisien 

determinasii (R2), uji statistik f, dan ujii statistikit (Ghozali, 2011). 

Kriteriaipengujian hipotesis, yaitu jikainilai signifikan t > 0,05iiatau jika nilai 

signifikansiilebih dari nilai α 0,05 maka Ha ditolak. Artinya variabel independen secara 

individual tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Kemudian jika nilai signifikan t < 

0,05 atau jika nilai signifikansi kurang dari atau sama dengan α 0,05 maka Ha diterima. 

Artinya variabel independen secara individual berpengaruh terhadap variabelidependen 

(Ghozali, 2011). 

HASILjPENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

HasiljUji StatistikjDeskriptif 

Analisisistatistik deskriptifibertujuan untukimemberikan gambaranisuatu dataiyang 

dapatidilihat dari nilaiistandarideviasi, irata-rata (mean), nilai minimum dan nilaiimaksimum 

padaitabel 3: 

Tabelj3j 

Hasil UjiiStatistikiDeskriptif 

 N jMinimumj jMaximumj Meanj jStd. Deviation 

KompensasiiManajemen 180 21.1420 27.8934 23.544081 1.3643440 

ReputasiiAuditor 180 .0000 1.0000 .444444 .4982901 

Profitabilitasi 180 .0046 .7160 .091598 .0968106 

Leveragei 180 .0665 .7830 .387298 .1715457 

Fasilitas Pajak 180 .0000 1.0000 .377778 .4861840 

Manajemen Pajak 180 .0030 .8970 .287739 .1458271 

Valid N (listwise) 180     

Sumber: Data Olahan SPSS 25.0 (2021) 

Deskripsi data untuk variabel semua variable menunjukkan nilai rata-rataj (mean) 

yangjlebih besarjdaripada standar deviasi mengindikasikan bahwa data variabel terdistribusi 

dengan baik. 
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Hasil Uji Normalitas Data 

Regressiiberganda mensyaratkanibahwa data harusimemiliki sebaran dataiyang normal. Hasil 

uji normalitasi dengan kolmogorofismrinov ditampilkanipada tabel 4  

Tabel 4 

UjijNormalitasjData 
iOne-Sample Kolmogorov-SmirnovjTest 

                      Unstandardized Residualj 

N 180 

jNormal Parametersa,bi Meani .0000000 

Std. Deviationi .11948996 

jMost Extreme Differencesi Absolutei .064 

Positivei .064 

Negativei -.048 

jTest Statistici .064 

jAsymp. Sig. (2-tailed) i .070c 

Sumber: Data Olahan SPSS Versi 25.0 (2021) 

Berdasarkanipada tabel 4, menunjukkanibahwa nilai Sig. (0,070) > 0,05, yang 

mengindikasikan bahwa data terdistribusi secara normal. 

 

Hasil UjiiMultikolonieritas 

Ujiimultikolenearitas digunakaniuntuk melihat apakahiterdapat hubunganiantara variable 

iindependent. Hasil uji multikololonieritasidapat dilihat padaitabel 5 

Tabel 5 

HasiliUji Multikolonieritas 

Model 
Collinearity Statistics 

Keterangan 
Tolerance VIF 

Kompensasi Manajemen 0.771 1.297 Bebas Multikolineritasi 

Reputasi Auditor 0.678 1.474 Bebas Multikolineritasi 

Profitabilitas 0.922 1.084 Bebas Multikolineritasi 

Leverage 0.951 1.051 Bebas Multikolineritasi 

Fasilitas Pajak 0.854 1.171 Bebas Multikolineritas 

a. Dependentjvariable: Manajemenjpajak 

Sumber: DatajOlahan SPSS Versi 25.0 (2021) 

Berdasarkaniuji multikolinieritas tabel 5 di atas, kelima variabel independen yang 

digunakan dalamipenelitian iniimemiliki nilaiitolerance>0,10 danimemiliki nilai variance 

inflation factor (VIF)<10. Sehinggaidapat disimpulkanimodel regresiiyang digunakanidalam 

penelitianiini bebas dariimultikolinieritas. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitasibertujuan untuk mengujiiketidaksamaan varian darii error 

untuk semuaipengamatan. Uji heteroskedastisitasidapat dilihat pada grafikiscatterplot pada 

gambar 2 
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Gambar 2 

Uji Heteroskedastisitas 

                                                 Sumber: Data Olahan SPSS Versi 25.0, 2021 

Dari Gambar 2, data terlihat menyebarisecara acak di bawah danidi atas titik 0 pada 

sumbu Y, sehingga dapatidisimpulkan bahwaitidak terdapatiheteroskedastisitas. 

Hasil UjiiAutokorelasi 

Uji autokorelasiibetujuan untuk mengetahuiiapakah terdapat korelasiidata antara 

periodeipengamatan. Ujiiautokorelasi dapatidilihat pada tabel 6. 
 

Tabel 6 

Uji Autokorelasi 

iModel Summaryb 

Model R R Squarei Adjusted Ri 

Square 

Std. Error of 

ithe Estimate 

Durbin-Watsoni Keterangan 

1 .573a 0.329 0.309 0.1211946 1.680 Bebas Autokorelasi 

a. Predictors: (Constant), Fasilitas Pajak, Profitabilitas, Leverage, Kompensasi Manajemen, Reputasi 

Auditor 

b. DependentiVariable: ManajemeniPajak 

Sumber: Data Olahan SPSS 25.0 (2021) 

Berdasarkan Tabel 6 di atas, diketahui nilai Durbin Watsonjberada diantaraj-2 dan 2 

yaitu 2,680, sehingga dapat disimpulkanjbahwa dalamjmodel regresijbebasjautokorelasi. 

Anaslisis RegresijBerganda 

Hasilianalisis regresi bergandaidapat dilihat padaitabel 7 

Tabel 7 

Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0.575 0.173   3.321 0.001 

Kompensasi 

Manajemen 
-0.016 0.008 -0.147 -2.072 0.040 

Reputasi Auditor 0.085 0.022 0.291 3.853 0.000 

Profitabilitas -0.241 0.097 -0.160 -2.475 0.014 

Leverage 0.049 0.054 0.058 0.906 0.366 

Fasilitas Pajak 0.124 0.020 0.412 6.132 0.000 

a. Dependent Variable: Manajemen Pajak 

Sumber: DatajOlahan SPSSjVersi 25.0 (2021) 
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Berdasarkan tabel 7 di atas, dapat diketahui persamaan regresi linear berganda dalam 

analisis ini adalah:  

Y = 0,575-0,016 X1+0,085 X2-0,241 X3+0,049 X4+0,124 X5+e 

Hasil Uji KoefisieniDeterminasi (R2) 

Koefisien determinasi menunjukkaniseberapa besar variasi perubahan variable 

independent terhadap variable depnden yang dapat dilihat pada tabel 8 

Tabel 8 

UjijKoefisienjDeterminasi 

ModeljSummaryb 

Model R iR Square 
iAdjusted R 

Square 

iStd. Error of the 

Estimate 
Durbin-Watson 

1 .573a 0.329 0.309 0.1211946 1.680 

a. Predictors: (Constant), Fasilitas Pajak, Profitabilitas, Leverage, Kompensasi Manajemen, 

Reputasi Auditor 

b. DependentjVariable: ManajemenjPajak 

Sumber: DatajOlahan SPSS 25.0 (2021) 

Berdasarkan pada tabel 8, dapat diketahui nilai AdjustediR Square sebesar 0,309. Hal 

ini menunjukkan bahwa kompensasi manajemen, reputasi auditor, profitabilitas, leverage dan 

fasilitas pajak memberikan sumbangan terhadap manajemen pajak secara bersama-sama 

sebesar 30,9%, dan sisanya dapat dipengaruhi olehifaktor-faktor lainisebesar 69,1% yang 

tidak terdapat dalam penelitian ini. 

HasiljPengujian HipotesisjdanjPembahasan 

PengaruhiKompensasi Manajemen Terhadapi Manajemen Pajak 

Berdasarkanjhasil pada tabel 7 di atas, pengujian yang telahidilakukanidiperoleh hasil 

nilai t hitung sebesar -2,072 ke arah negatif dengan taraf signifikansi 0,040 < 0,05. Oleh 

karena itu, variabel kompensasi manajemen berpengaruh terhadap manajemen pajak. iDengan 

demikian, hasilipenelitian ini menerimaihipotesis alternatif pertama (Ha1) yang menyatakan 

bahwa kompensasi manajemen berpengaruh negatifiterhadap manajemenipajak. Sehingga 

dapatidisimpulkan H01 ditolak dan Ha1 diterima. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa besar kompensasi yang diterima manajemen 

memiliki pengaruh ke arah negatif terhadapimanajemenipajak. Arah negatif menunjukkan 

semakin besar tingkatikompensasi yang diberikanikepada manajemen makaimanajemen pajak 

padaiperusahaan manufaktur di Indonesia tidak efisien. Damanik dan Muid (2019) 

menyatakan peningkatan pemberian kompensasi kepada pihak manajemen bukan cara yang 

efektif dalam melakukan manajemen pajak dan membuat beban pajak menjadi kecil. Semakin 

tinggi jumlahikompensasi yangidiberikan kepada pihak dewan komisaris dan direksi, hanya 

akan membuat dewan komisaris dan direksiimenjadikan kompensasiialat untuk memperkaya 

dirinya sendiri serta mengurangi keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan. 

Hasil penelitianisejalan dengan penelitianiyang dilakukan olehiIrawan dan Aria 

(2012), Lestari dan Afri (2016) serta Damanik dan Muid (2019) yang menyatakan bahwa 

kompensasi manajemen memiliki pengaruh terhadap manajemen pajak. 

PengaruhiReputasi Auditor TerhadapiManajemen Pajak 

Berdasarkan pada tabel 7 di atas, pengujian yang dilakukan diperoleh hasil inilai t 

hitung 3,853>inilai t tabel 1,973 dengan taraf signifikansi 0,000<0,05. Berarti variabel 

reputasi auditor berpengaruhisignifikan terhadapimanajemen pajak. Denganidemikian, hasil 

penelitianiini menerima hipotesisialternatif kedua (Ha2) yang menyatakanibahwaireputasi 
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auditor berpengaruhiterhadap manajemen pajak. Sehinggaidisimpulkan bahwa H02 ditolak 

dan Ha2 diterima. 

Hasil auditiyang dikeluarkan oleh pihak auditoriyang memilikiireputasi yangibaik, 

dapatimeminimalisir manajemenipajak yang dilakukanisecara tidak legal. Hal ini disebabkan 

karenaiauditor yang memilikiireputasi dan kepercayaanipublik yang baik diharapkan lebih 

mampuimerancang dan melaksanakaniaudit agar memperolehikeyakinan memadaiitentang 

laporanikeuangan bebas dariisalah saji material, baik disebabkanioleh kekeliruanimaupun 

kecurangan danimelakukan pengujian atasiperhitungan kewajibaniperpajakan yangidilakukan 

oleh pihakimanajemen secara tepat sertaiakurat. Auditor diharapkaniuntukimeningkatkan 

ketepatanidan akurasi perhitungan pajakiperusahaan yang telah dilakukan oleh pihak 

perusahaanidalam melakukan perhitunganikewajiban perpajakanisesuai laporan keuangan 

perusahaan yang diterbitkan. 

Hasil penelitianisejalan dengan hasil penelitianiyang ditemukan olehiFahreza (2014), 

Khairunnisa  (2016), Ramadhaniyah et al. (2019) yang menemukan bahwaireputasiiauditor 

memiliki pengaruh terhadap manajemen pajak. 

PengaruhiProfitabilitas Terhadap ManajemeniPajak 

Berdasarkanitabel 7 di atas, hasil pengujianiyang dilakukanidiperoleh hasilinilai t 

hitungisebesar -2,475 dan tingkat signifikansi 0,014 < 0,05. Denganidemikianihasil penelitian 

iniimenerima hipotesisialternatif ketiga (Ha3) yang menyatakanibahwa 

profitabilitasiberpengaruh terhadapimanajemen pajak. Hasil penelitian bahwa semakinitinggi 

tingkat profitabilitasiyang dimiliki oleh perusahaanimaka kinerja dari manajemenipajak 

kurangiefisien. Hal ini terjadi karena manajemen berusaha mengecilkan pembayaran pajak 

melalui pemanfaatan dari insentif perpajakan dan pengurang pajak lainnya yang 

menyebabkan pembayaran pajaknya lebih rendah dari yang seharusnya.  

Hasilipenelitian inii selaras dengan penelitianiyang dilakukan olehiDarmadi (2013), 

Wijaya dan Febrianti (2017), Adnantara dan Dewi (2016), Afifah dan Hasyimi (2020) serta 

Henny dan Febrianti (2016) yang menyatakan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh 

terhadapimanajemen pajak. 

Pengaruh Leverage TerhadapiManajemen Pajak 

Berdasarkan hasil pada tabel 7, pengujian yang dilakukan menemukan hasil nilai t 

hitung 0,906 < nilai t tabel 1,973 dengan taraf signifikansi 0,366 > 0,05. Artinya leverage 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemenipajak. Denganidemikian, hipotesis 

alternatifikeempat (Ha4) ditolak, yangimenyatakan bahwaileverage berpengaruhiterhadap 

manajemen pajak. Sehingga dapatidisimpulkan bahwa H04 diterima dan Ha4 ditolak. 

Dana perusahaan berupa utang digunakan untukikeperluaniinvestasi, sehingga 

perusahaanimenghasilkan pendapatanidi luar usaha. Hal iniimenyebabkanilaba 

yangidiperoleh pihak perusahaaniakaninaik dan mempengaruhiikenaikan bebanipajak yang 

ditanggungioleh perusahaan. Sehingga dapat mengindikasikan bahwa perusahaan tidak dapat 

memanfaatkan celah perpajakan sesuaiiUU No. 36 Tahun 2008itentang PPh Pasal 6 ayat (1), 

bungaipinjaman adalah biayaiyang dapatidikurangkan (deductible expense) terhadap 

penghasilan kena pajak perusahaan. Tidak ditemukannya pengaruh leverage terhadap 

manajemen pajak menunjukkan bahwa tingkat utang pada periode ini belum berfungsi secara 

semestinya dalam meningkatkan perlakuan manajemen pajak. 

Hasil penelitian ini, bertentangan dengan penelitianiyang dilakukan oleh Putri (2017) 

dan Afifah & Hasyimi (2020) yang menemukan bahwa leverage berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen pajak. Dalam penelitian ini sejalan dengan Adnantara dan Dewi (2016), 

Wijaya dan Febrianti (2017), Henny dan Febrianti (2016), Sadewo dan Hartiyah (2017) dan 

Djuniar (2019) iyang menemukan bahwaileverage tidak berpengaruhisignifikan terhadap 

manajemenipajak. 
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Pengaruh Fasilitas Pajak TerhadapiManajemeniPajak 

Berdasarkanipada tabel 7 di atas, hasil pengujian yang dilakukanjdiperoleh hasil t 

hitungj6,13>t tabel 1,973 dengan taraf signifikanj0,000<0,05. Artinyai fasilitasipajak 

berpengaruhisignifikan terhadai manajemen pajak. Dengan demikian, pada hasilipenelitian 

menerima hipotesis alternatif kelima (Ha5) yang menemukan fasilitas pajakiberpengaruh 

terhadapi manajemen pajak. Sehingga dapat disimpulkanjbahwa Ha5j diterima dan H05 

ditolak. 

Jika jumlah pajak yang akanidibayarkan tidak memberatkaniperusahaan maka 

perusahaanitidak perlu untuk melakukan manajemenipajak dan berusahaimenekani beban 

pajak perusahaan. Dalam penelitian ini, dapat dilihat bahwa perusahaan manufaktur periode 

2017-2019 memanfaatkan fasilitas pajak dengan cara memperjualbelikan sahamnya ke publik 

> 40%, maka perusahaan mendapatkan penguranganitarif pajak sebesari5%. Menurunnya tarif 

pajak yang dikenakan dapat mengurangi beban pajakiyang akanidibayarkan oleh pihak 

perusahaan. Semakinjkecil tarifjpajak yang akan dibayar oleh perusahaan maka pihak 

perusahaan semakin patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakannya dengan legal. 

Pada hasil penelitian ini, sejalan dengan ipenelitian yang ditemukanioleh Henny dan 

Febrianti (2016) yang mengemukakan bahwa fasilitas pajak berpengaruhisignifikan terhadap 

manajemenipajak. Hal ini sejalan denganirumusan hipotesis awal yangimenyatakan bahwa 

fasilitasipajak berpengaruhiterhadap manajemenipajak. Semakin kecil tarif pajak yang akan 

dibayar oleh pihak perusahaan maka perusahaan akan bertindak sesuai peraturan perpajakan.  

SIMPULAN  

Penelitian iniimenyimpulkan bahwa kompensasi manajemen berpengaruhinegatif 

terhadap manajemen pajak. Kompensasi manajemen dengan proksi CETR berpengaruh ke 

arah negatif menunjukkan semakin besar tingkatikompensasi yang diberikanikepada 

manajemenimaka manajemenipajak padaiperusahaan manufaktur di Indonesia tidak efisien. 

Reputasiiauditor berpengaruhiterhadap manajemenipajak. Audit yang dilakukani oleh auditor 

yang memilikiireputasi yang baik diharapkaniuntuk mampu meningkatkaniakurasi dan 

ketepataniperhitungan pajakiperusahaan yang dilakukan oleh manajemeniperusahaan dalam 

melakukaniperhitungan kewajiban pajak berdasarkanilaporan keuanganiperusahaan. 

iProfitabilitas berpengaruh negatifiterhadap manajemeni. iSemakin tinggiiprofitabilitas 

perusahaanimaka kinerja dariimanajemen pajak kurangi efisien. Hal ini terjadiikarena 

manajemeniberusaha mengecilkanipembayaran pajak melaluiipemanfaatan keuntunganidari 

adanya insentifipajak dan pengurangipajak lainnya yangidapat menyebabkanipembayaran 

pajaknyailebih rendah dari yangiseharusnya. iLeverage tidakiberpengaruhiterhadap 

manajemenipajak. Hasil dari penelitianiini menunjukkan bahwaitingkat utangiperusahaan 

tidakimempengaruhi manajemenipajak. Artinya, banyak atau sedikitihutang perusahaanitidak 

memotivasiiperusahaan untuk melakukanimanajemen pajak. Fasilitasipajak berpengaruh 

terhadapimanajemen pajak. Menurunnyaitarif pajak yangidikenakan akan turutimengurangi 

bebanipajak yang dibayarkanioleh perusahaan. Semakin kecilitarif pajak yangidibebankan 

kepada perusahaanimaka perusahaan akanisemakin patuh memenuhiikewajibaniperpajakan 

denganicara yang legal. 

Penelitianiini memiliki beberapaiketerbatasan diantaranyaiperiode yangidigunakan 

dalam penelitianiterbatas pada jangka waktui tiga tahun, sehinggaibelum dapatimelihat 

kecenderungan kinerjaiperusahaan berdasarkan laporan keuangan berjangkaipanjang. 

Penelitian hanyaimenggunakan sampel pada perusahaanimanufaktur yang terdaftaridi Bursa 

EfekiIndonesia, sehingga hasil penelitian tidakidapat digunakanisecara umumiuntuk 

perusahaanisektor lain yang adaidi Indonesia. Penelitian ini ihanya menggunakanilima 

variabel independen yaitu kompensasiimanajemen, repuasiiauditor, iprofitabilitas, ileverage, 

danifasilitas pajak dalam melihat pengaruhnya terhadap manajemenipajak perusahaan dengan 

menggunakanicash effective tax ratio (CETR).  
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Penelitian selanjutnyaisebaiknya menambahkan tahun observasi agarimemperoleh 

data yang lebihi banyak dan mendapatkan lebih banyak perbandingan. Penelitian selanjutnya 

sebaiknya menggunakan sampeliperusahaan yang lebih luas yaitu denganimenelitiiseluruh 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga hasil penelitian mampu 

menggambarkanikeadaan di Indonesia secaraimenyeluruh. Penelitian selanjutnya juga dapat 

menguji variable lain yang dapat mempengaruhi manajemen pajak. 

Penelitian ini memiliki kontribusi pada perusaan dalam melakukan praktek 

manajemen pajak yang legal. Perusahaan dapat meningkatkan kompensasi, profitabilitas serta 

fasilitas dalam perpajakan.  
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